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ABSTRAK

PENGARUH ENTRENCHMENT EFFECT DAN CORPORATE
GOVERNANCE TERHADAP KUALITAS AUDIT

Oleh:

Stefhany
Hj. Rina Tjandrakirana, DP, S.E., M.M., Ak,
Dr. E. Yusnaini, S.E., ML.Si., Ak,

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh entrenchment effect serta
corporate governance terhadap kualitas audit yang diukur dengan kualitas akrual
(accrual quality). Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-2018 sebagai sampel. Penelitian
ini menggunakan regresi linier berganda sebagai metode analisis.

Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa entrenchment effect berpengaruh
positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ketika
perusahaan menghadapi efek entrenchment yang tinggi dari pemegang saham
pengendali, perusahaan tetap menunjuk auditor yang berkualitas tinggi untuk
mengurangi konflik agensi dan untuk mempertahankan reputasi perusahaan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa corporate governance berpengaruh
negatif terhadap kualitas audit.

Kata Kunci : Kualitas Audit, Kualitas Akrual, Enfrenchment Effect,
Corporate
Governance
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ENTRENCHMENT EFFECT AND CORPORATE
GOVERNANCE ON AUDIT QUALITY

By:

Stefhany
Hj. Rina Tjandrakirana, DP, S.E., M.M., Ak,
Dr. E. Yusnaini, S.E., M.Si., Ak,

This research aims to investigate the effect of entrenchment effect and corporate
governance on the audit quality measured by accrual quality. This study uses
manufacturing companies listed in the Indonesian Stock Exchange from 2016 to
2018 as the sample. This research uses multiple linier regression as the analytical
method.

The results of this research provide evidence that entrenchment effect have
positive effect on audit quality. The results also show that when companies face
high entrenchment effect of the controlling shareholders, they still appoint a high-
quality auditor to reduce the agency conflict and to maintain the company’s
reputation. This research also shows that the corporate governance negatively
affect the audit quality.

Keywords : Audit Quality, Accrual Quality, Entrenchment Effect, Corporate
Governance
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perusahaan dengan struktur kepemilikan yang terdiri dari banyak saham
seringkali menghadapi masalah keagenan. Masalah keagenan antara manajemen
dengan pemegang saham terjadi akibat struktur kepemilikan perusahaan yang
tersebar di tangan banyak pemegang saham (dispersed ownership). Masalah ini
terjadi karena pemilik atau pemegang saham kurang efektif dalam melakukan
pengawasan terhadap kinerja dari manajemen. Pengawasan yang kurang efektif ini
menjadikan perusahaan berada di bawah kendali manajemen sehingga manajemen
mempunyai  kebebasan untuk menjalankan perusahaan sesuai dengan
kepentingannya. Perusahaan dengan struktur kepemilikan yang tersebar umumnya
banyak ditemukan pada negara-negara common law dengan perlindungan atas
property rights yang kuat seperti, Amerika Serikat, Inggris, Kanada dan Irlandia
(Claessens dan Fan, 2002)

Berbeda dengan negara-negara common law, negara dengan sistem hukum
civil law memiliki perlindungan atas property rights yang masih lemah. Pada
negara-negara civil law kebanyakan kepemilikan perusahaan hanya dipegang oleh
sedikit pemegang saham. Claessens dan Fan (2002) menyatakan bahwa ketika
struktur kepemilikan perusahaan terkonsentrasi di tangan segelintir pemegang
saham pengendali, pemegang saham pengendali tersebut akan memiliki

kemampuan untuk mengarahkan berbagai kebijakan perusahaan, atau yang



dikenal sebagai entrenchment effect. Adanya entrenchment effect seringkali
menyebabkan fenomena negative entrenchment effect. Fenomena ini terjadi karena
timbulnya konflik keagenan antara pemegang saham pengendali dan non-
pengendali.

Untuk mengatasi konflik keagenan yang terjadi, dibutuhkan peran pihak
eksternal, dalam hal ini yaitu jasa auditor dari KAP. Namun, agar masalah keagenan
dapat teratasi, dibutuhkan KAP dengan kualitas audit yang tinggi. Kualitas audit
adalah probabilitas akuntan publik untuk mendeteksi terjadinya pelanggaran pada
sistem akuntansi klien (error/fraud) serta melaporkan pelanggaran tersebut
(DeAngelo, 1981). Selain itu tinggi atau rendahnya kualitas audit, juga dapat dilihat
dari perspektif kegagalan audit atau audit failure. Semakin tinggi kualitas audit
yang dilakukan, maka resiko kegagalan audit akan semakin rendah. Namun pada
dasarnya, pemegang saham pengendali cenderung menjaga laporan keuangannya
agar tidak transparan, sehingga ia bebas melakukan tindakan ekspropriasi. Lin dan
Liu (2009) menyatakan bahwa salah satu cara yang digunakan oleh pemegang
saham pengendali untuk menjaga ketidaktransparan laporan keuangannya adalah
dengan menurunkan kualitas pengawasan eksternal dari kantor akuntan publik,
yaitu menunjuk kantor akuntan publik dengan kualitas audit yang rendah. Dalam
penelitiannya, Choi dan Yoo (2007) menemukan bahwa adanya pengaruh negatif
atas entrenchment effect terhadap kualitas audit.

Entrenchment effect terjadi ketika pemegang saham pengendali
menggunakan hak kontrol yang ia miliki untuk menjalankan perusahaan. Pemegang

saham pengendali seringkali menggunakan hak kontrol tersebut untuk



melakukan tindakan ekspropriasi, hal ini lah yang menyebabkan munculnya efek
Entrenchment. Tindakan ekspropriasi adalah tindakan penggunaan hak kontrol atau
kendali seseorang untuk memaksimalkan kesejahteraan sendiri dengan distribusi
kekayaan dari pihak lain. Pemegang saham pengendali memiliki hak untuk
mengarahkan kebijakan perusahaan sesuai dengan kepentingannya, namun
kepentingan tersebut belum tentu memenuhi hak dari pemegang saham non-
pengendali. Oleh karena itu, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, untuk
menutupi tindakan ekspropriasi yang dilakukan, maka KAP dengan kualitas audit
yang rendah cenderung ditunjuk untuk melakukan audit di perusahaannya. Choi et
all. (2007) membuktikan dalam penelitian mereka bahwa semakin tinggi perbedaan
antara hak kontrol dan hak aliran kas dari pemegang saham yang beragam, semakin
tinggi kemungkinan perusahaan akan menunjuk KAP dengan kualitas audit yang
rendah.

Untuk menghindari adanya pemilihan KAP dengan kualitas audit yang
rendah sebagai akibat dari Entrenchement effect, diperlukan adanya Corporate
Governance yang baik. Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dan struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan, dengan tujuan
akhir meningkatkan nilai/keuntungan pemegang saham (shareholders), dengan
sedapat mungkin tetap memperhatikan kebutuhan semua pihak yang terkait
(stakeholders). Pelaksanaan corporate governance diharapkan dapat membantu
meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. Pelaksanaan corporate
governance juga berpengaruh dalam pemilihan auditor perusahaan. Dalam

mekanisme pelaksanaan corporate governance, penunjukkan auditor akan



sangat dipengaruhi oleh rekomendasi dari komite audit dalam mendukung
terciptanya akuntanbilitas dan trasparansi penyajian laporan keuangan perusahaan
(Pedoman Good Corporater Governance Komite Nasional Governance Indonesia).
Komite audit secara efektif umumnya beranggotakan orang-orang independen dari
komunitas bisnis yang memiliki reputasi yang tinggi sehingga lebih peduli akan
adanya resiko kerugian apabila terjadi kesalahan dalam pelaporan keuangan
perusahaan (Abbot dan Parker, 2002). Komite audit mempunyai peranan dalam
mendorong akuntan publik untuk meningkatkan ruang lingkup audit sesuai analisis
komite aduit. Efektifitas dari komite audit juga ditemukan oleh Maharani (2012)
yang menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan
dalam pemilihan auditor berkualitas tinggi

Potensi dari negative entrenchment effect dikhawatirkan akan membawa
pengaruh terhadap kualitas audit. Kualitas audit yang andal tentunya akan
mengurangi konflik keagenan yang terjadi antara para pemegang Ssaham
perusahaan. Kualitas audit yang diterima oleh perusahaan bergantung pada
kemampuan auditor untuk menemukan error/fraud yang ada dalam laporan
keuangan perusahaan. Oleh karena itu, kualitas audit sangat bergantung pada kantor
akuntan publik yang dipilih oleh perusahaan melalui rekomendasi dari komite audit
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh entrenchment
effect dan corporate governance terhadap kualitas audit.

Penelitian ini mengacu pada beberapa penellitian terdahulu yaitu, penelitian
olen Utami dan Diyanty (2015) yang meneliti tentang pengaruh Entrenchment

effect Terhadap Kualitas Audit dan Peran Efektivitas Komite Audit. Dari penelitian



ini, didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh positif antara negatif entrenchment
effect dengan pemilihan kantor akuntan publik yang kualitas auditnya lebih tinggi.
Selain itu, penelitian dari Anafiah dkk (2017) yang meneliti tentang the effect of
controlling shareholders and corporate governance on audit quality juga
menunjukan hal yang sama yaitu terdapat pengaruh positif antara entrenchment
effect dan kualitas audit, serta efektivitas dari komite audit dan dewan direksi
berpengaruh positif terhadap penjukan KAP dengan kualitas audit yang tinggi.
Kedua penelitian ini mempunyai hasil penelitian yang serupa dengan penelitian Fan
dan Wong (2005), yaitu entrenchment effect berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Kualitas audit yang tinggi terjadi ketika pemegang saham pengendali yang
melakukan entrenchment effect mempunyai keinginan untuk mengurangi konflik
keagenan dengan menunjuk auditor berkualitas tinggi. Selain itu dari penelitian El
Ghoul dkk (2007) juga dikatakan bahwa perusahaan juga mungkin menunjuk
auditor berkualitas tinggi untuk menjaga reputasi perusahaan. Namun, hal berbeda
ditemukan dari penelitian Choi dan Yoo (2007), dari penelitiaan yang dilakukan,
ditemukan hasil bahwa entrenchment effect berpengaruh negatif terhadap kualitas
audit.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu,
yaitu perbedaan penggunaan tahun sampel yang diambil dari web BEI. Pada
penelitian ini, digunakan sampel dari tahun 2015-2017, sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan sampel dari tahun 2010-2013. Selain itu, perbedaan juga
terdapat pada proksi yang digunakan untuk mengukur variabel dependen yaitu

kualitas audit. Pada penelitian terdahulu, kualitas audit diproksikan menggunakan



ukuran kantor akuntan publik, sedangkan pada penelitian ini, kualitas audit
diproksikan dengan menggunakan kualitas akrual (accrual quality). Hal ini
dikarenakan penggunaan pengukuran dengan kualitas akrual melihat keadaan dari
laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat diketahui apakah terjadi kecurangan
atau tidak yang merujuk kepada tindakan ekspropriasi. Perbedaan juga terdapat
pada variabel kontrol yang digunakan, penelitian ini menggunakan 3 variabel
kontrol yaitu leverage, ukuran perusahaan, dan profitabilitas. Sedangkan, penelitian
sebelumnya menggunakan 6 variabel kontrol yaitu financial leverage, ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, potensi pertumbuhan, dan jumlah komisaris

independen.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Apakah Entrenchment Effect berpengaruh terhadap kualitas audit ?

2. Apakah Corporate Governance berpengaruh terhadap kualitas audit?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Menjelaskan secara empiris hubungan antara Entrenchment Effect dan

kualitas audit
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2. Menjelaskan secara empiris hubungan antara Corporate Governance dan

kualitas audit

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi penelitian di masa
mendatang serta dapat menambah pengetahuan mengenai entrenchment
effect, corporate governance, serta kualitas audit.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk
memahami mengenai entrenchment effect serta corporate governance
dan bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas audit sehingga dapat

menambah wawasan bagi para stakeholders perusahaan.
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